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RINGKASAN 

 

Pemberdayaan sumber daya manusia harus dilandasi dengan kondisi eksisting di 

masyarakat. Pemulung yang dicitrakan sebagai individu dan kelompok masyarakat marjinal, 

kumuh, kriminal, tidak taat hukum, dan cenderung menimbulkan ketidak tertiban masyarakat. 

Padahal pada hakekatnya mereka adalah warga masyarakat yang memiliki kesempatan yang sama 

dengan komunitas masyarakat lainnya. Untuk itu diperlukan upaya pemberdayaan yang dalam 

wacana pembangunan masyarakat dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja 

dan keadilan. Karena itu dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada 

masyarakat (PPM) ini, akan dilakukan pemberdayaan secara generik, yaitu dimulai dengan pola 

pencitraan pemulung menjadi kelompok produktif yang berguna dalam mendukung pelaksanaan 

implementasi kurikulum 2013, peningkatan kecakapan hidup (life skill), dan pola pemasaran yang 

bersifat kolaboratif dengan pihak sekolah di lingkungan tempat dia berdomisili.  

Perubahan kurikulum yang akan diberlakukan pada 2013 ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong siswa untuk aktif. Pada kurikulum baru, 

siswa bukan lagi menjadi obyek tapi justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan tema 

yang ada. Dengan adanya perubahan ini, tentunya berbagai komponen dalam pelaksanaan 

pendidikan, khususnya di kelas pembelajaran  akan berubah. Baik dari aspek startegi, pendekatan 

pembelajaran, media  maupun cara penilaian harus menyesuaikan dengan tuntutan kurikulum. 

Untuk mengantisipasi hal itu, maka diperlukan media pembelajaran yang dapat menjamin 

tercapainya kompetensi inti yang terkait dengan pengembangan hands-on dan minds-on peserta 

didik, salah satunya adalah kit praktikum sains realistik. Seringkali pengadaan media 

pembelajaran terkendala dengan harga yang cukup mahal, sehingga tidak semua sekolah dapat 

mengadakannya. Karena itulah dalam kegiatan KKN PPM ini, akan dilakukan daur ulang dalam 

konteks re-use limbah anorganik (plastik, logam, dan kayu) menjadi kit praktikum yang memiliki 

nilai kemanfaatan tinggi dalam mempelajari konsep-konsep ilmiah. Berhubung yang erat 

kaitannya dengan sampah adalah kelompok masyarakat pemulung, maka akan sangat efektif bila 

mereka memiliki nilai tambah berupa keterampilan produksi alat-alat praktikum sains, sehingga 

memiliki nilai tambah secara ekonomis dan pencitraan yang positif terhadap kelompoknya.  

Berdasarkan rasional ini maka tujuan umum dari KKN-PPM ini adalah menghasilkan kit 

praktikum sains realistik hasil re-use limbah anorganik sebagai media  joyfull learning  untuk 

implementasi Kurikulum 2013 aspek penelitian ilmiah. Tujuan khususnya adalah; (1) 

meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam mendesain 

dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk 

mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan pendampingan, (2) melibatkan 

mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemulung sebagai sasaran utama yang strategis  

dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah 

anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan 

pendampingan, (3) membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan 

membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam mengimplementasikan aspek 

penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013, (4) memberikan pelatihan pada pihak sekolah 

tentang pemanfaatan kit praktikum yang dihasilkan pemulung sekaligus sebagai sarana promosi, 

(5) mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer 

keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang digunakan dalam 

pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan produk hasil pulungan, nilai 

ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, aspek financial dan dampak sosialnya. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemulung hidup dalam rantai kemiskinan struktural karena berada  dalam dasar rantai 

bisnis sampah. Definisi-definisi mengenai pemulung pun hampir semua ahli menyatakan hal 

yang sama bahwa pemulung adalah golongan masyarakat yang dikategorikan miskin dan 

marjinal, yang akhir-akhir ini tumbuh diperkotaan sebagai akibat dari suatu konsep 

pembangunan. Dengan kemiskinan yang menerpa pemulung tersebut menjadikan kehidupan 

pemulung dari segi sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan mereka terlihat 

memprihatinkan.  

Umumnya pemulung berpendidikan rendah sehingga sangat sulit bagi mereka untuk 

memperoleh pekerjaan sesuai bidang yang mereka miliki sehingga memilih pekerjaan sebagai 

pemulung. Meski begitu sebenarnya pemulung juga tidak menginginkan bekerja sebagai 

pemulung dianggap rendah oleh masyarakat umum, namun pemulung merupakan pekerjaan 

yang tepatuntuk mereka, karena tidak memerlukan pendidikan yang tinggi. Pada umumnya 

tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya pendapatan yang 

diperoleh.  Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi peluang kerja serta 

semakin tinggi pendapatan dan status sosialnya.Sehingga dapat diasumsikan bahwa 

pendapatan pemulung rata-rata berpenghasilan rendah karena tingkat pendidikan pemulung 

tersebut pun rendah. Karena itu, menjadi tugas segenap masyarakat termasuk perguruan 

tinggi untuk melakukan upaya pemberdayaan masyarakat marjinal ini. Pemberdayaan 

masyarakat sektor informal ini bertalian erat dengan upaya  penanggulangan masalah 

pembangunan, yang identik dengan pengangguran, kemiskinan dan kesenjangan. 

Pemberdayaan sumber daya manusia harus dilandasi dengan kondisi eksisting di 

masyarakat. Pemulung yang dicitrakan sebagai individu dan kelompok masyarakat marjinal, 

kumuh, kriminal, tidak taat hukum, dan cenderung menimbulkan ketidak tertiban masyarakat. 

Padahal pada hakekatnya mereka adalah warga masyarakat yang memiliki kesempatan yang 

sama dengan komunitas masyarakat lainnya. Untuk itu diperlukan upaya pemberdayaan yang 

dalam wacana pembangunan masyarakat dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, 

jaringan kerja dan keadilan.  

 



 

 

Identifikasi kondisi eksisting, berdasarkan marjin pemasaran hasil dari memulung, 

ternyata lebih banyak dinikmati oleh para bandar, sehingga terlihat bahwa besaran marjin 

keuntungan yang diterima para bandar lebih bersifat eksploitasi dibanding penciptaan nilai 

tambah (kualitas) terhadap produk pulungan yang dipasarkan. Hal ini disebabkan karena 

tidak ada proses spesifik yang dikerjakan Bandar untuk meningkatkan nilai tambah ke atas 

produk pulungan sebelum produk tersebut dijual ke level pasar lebih tinggi. Potensi 

eksploitasi para Bandar terhadap pemulung ini dapat dijadikan pintu masuk bagi 

pemberdayaan pemulung. Dalam hal ini pemberdayaan dilakukan dengan memberikan 

peluang usaha yang lebih baik untuk mengolah hasil pulungannya menjadi produk yang layak 

jual, sehingga dengan sendirinya mereka dapat meningkatkan nilai tambah produknya. 

Karena itu dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada 

masyarakat (PPM) ini, akan dilakukan pemberdayaan secara generik, yaitu dimulai dengan 

pola pencitraan pemulung menjadi kelompok produktif yang berguna dalam mendukung 

pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, peningkatan kecakapan hidup (life skill), dan 

pola pemasaran yang bersifat kolaboratif dengan pihak sekolah di lingkungan tempat dia 

berdomisili.  

Perubahan kurikulum yang akan diberlakukan pada 2013 ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong siswa untuk aktif. Pada kurikulum baru, 

siswa bukan lagi menjadi obyek tapi justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan 

tema yang ada. Dengan adanya perubahan ini, tentunya berbagai komponen dalam 

pelaksanaan pendidikan, khususnya di kelas pembelajaran  akan berubah. Baik dari aspek 

startegi, pendekatan pembelajaran, media  maupun cara penilaian harus menyesuaikan 

dengan tuntutan kurikulum. Untuk mengantisipasi hal itu, maka diperlukan media 

pembelajaran yang dapat menjamin tercapainya kompetensi inti yang terkait dengan 

pengembangan hands-on dan minds-on peserta didik, salah satunya adalah kit praktikum 

sains realistik. Seringkali pengadaan media pembelajaran terkendala dengan harga yang 

cukup mahal, sehingga tidak semua sekolah dapat mengadakannya. Karena itulah dalam 

kegiatan KKN PPM ini, akan dilakukan daur ulang dalam konteks re-use limbah anorganik 

(plastik, logam, dan kayu) menjadi kit praktikum yang memiliki nilai kemanfaatan tinggi 

dalam mempelajari konsep-konsep ilmiah. Berhubung yang erat kaitannya dengan sampah 

adalah kelompok masyarakat pemulung, maka akan sangat efektif bila mereka memiliki nilai 



 

 

tambah berupa keterampilan produksi alat-alat praktikum sains, sehingga memiliki nilai 

tambah secara ekonomis dan pencitraan yang positif terhadap kelompoknya.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat diidentifikas beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting di masyarakat, pemulung masih dicitrakan sebagai individu dan 

kelompok masyarakat marjinal, kumuh, kriminal, tidak taat hukum, dan cenderung 

menimbulkan ketidak tertiban masyarakat. 

2. Identifikasi kondisi eksisting pemulung, berdasarkan marjin pemasaran hasil dari 

memulung, ternyata lebih banyak dinikmati oleh para bandar, sehingga terlihat bahwa 

besaran marjin keuntungan yang diterima para bandar lebih bersifat eksploitasi dibanding 

penciptaan nilai tambah (kualitas) terhadap produk pulungan yang dipasarkan. 

3. Umumnya pemulung berpendidikan rendah sehingga sangat sulit bagi mereka untuk 

memperoleh pekerjaan sesuai bidang yang mereka miliki sehingga memilih pekerjaan 

sebagai pemulung sehingga rata-rata berpenghasilan rendah. 

4. Masih sangat sedikit program pemberdayaan yang dilakukan untuk masyarakat pemulung, 

sehingga banyak yang belum tersentuh oleh upaya perbaikan taraf hidup. 

5. Belum terjalinnya kemitraan yang kondusif antara perguruan tinggi dengan masyarakat 

pemulung sehingga belum dapat berlangsungnya penerapan hasil penelitian dan riset yang 

sesuai untuk pemberdayaan masyarakat pemulung. 

6. Kurangnya  pengalaman belajar yang berharga bagi mahasiswa karena kurangnya  

keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, merumuskan, memecahkan 

dan menanggulangi permasalahan pembangunan secara pragmatis dan interdisipliner. 

7. Kurangnya kontribusi dosen  dalam  memberikan pemikiran berdasarkan ilmu, teknologi, 

dan seni dalam upaya menumbuhkan, mempercepat serta memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang ada di masyarakat. 

8. Diperlukannya  upaya untuk memperoleh dan mentranformasikan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan dari dan kepada warga masyarakat dalam memecahkan masalah 

pembangunan secara pragmatis melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan 

lintas sektoral.  



 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diselesaikan dalam kegiatan PPM-KKN ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  

dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah 

anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan 

pendampingan? 

2. Bagaimana meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan 

pemulung sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit 

praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk mengembangkan 

joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan pendampingan? 

3. Bagaimana membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan 

membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam 

mengimplementasikan aspek penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013?  

4. Bagaimana strategi memberikan pelatihan pada pihak sekolah tentang pemanfaatan kit 

praktikum yang dihasilkan pemulung sekaligus sebagai sarana promosi?  

5. Bagaimana mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam 

transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas? 

 

D. Rancangan Penyelesaian Masalah dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dalam kegiatan PPM-KKN ini, akan dilakukan 

upaya pemecahan masalah dan strategi pemberdayaan masyarakat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam 

mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah 

anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan 

pendampingan. 

2. Melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemulung sebagai sasaran utama 

yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang 

re-use limbah anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan 

workshop dan pendampingan. 



 

 

3. Membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan membuka 

akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam mengimplementasikan aspek 

penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013. 

4. Memberikan pelatihan pada pihak sekolah tentang pemanfaatan kit praktikum yang 

dihasilkan pemulung sekaligus sebagai sarana promosi. 

5. Mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer 

keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. 

 

E. Teknologi yang Digunakan dan Profil Lembaga Mitra 

1. Teknologi yang digunakan 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan pendidikan para pemulung, maka dalam 

KKN PPM ini dilakukan pemberdayaan untuk dapat mengembangkan Kit Praktikum 

Sains dari bahan daur ulang ”re-use” limbah anorganik (kususnya plastik, logam dan 

kayu) dengan menggunkan teknologi sederhana. Keterampilan yang diajarkan dimulai 

dengan keterampilan membuat alat, dengan desain sementara dibantu oleh mahasiswa 

karena harus mampu mengembangkan keterampilan proses sains. Adapun contoh 

beberapa alat yang akan dikembangkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Deskripsi Kit Praktikum Sains Realistik dari bahan Daur Ulang 

No Nama Alat dan Prinsip Kerja Foto/Gambar Alat 

1. Alat ukur tekanan zat cair 

Ketika permukaan corong dicelupkan 

dalam zat cair maka udara dalam corong 

tertekan dan mendorong caiyan di salah 

satu kaki pipa U. Akibatnya terdapat 

perbedaan tinggi cairan di pipa U yang 

dapat diukur untuk menentukan besarnya 

tekanan dari zat cair.   

 

 

 

 

 

 

2 Alat Demonstrasi Pengaruh Kedalaman 

Terhadap Tekanan 

Tekanan dalam zat cair semakin dalam 

semakin besar, hal ini dapat ditunjukkan 

dengan pancaran air yang keluar dari 

tabung dari lubang yang berbeda 

ketinggiannya. Semakin dalam semakin 

jauh pancarannya. 

 

 

 

 

 



 

 

No Nama Alat dan Prinsip Kerja Foto/Gambar Alat 

3 Alat Demonstrasi Adanya Tekanan 

Udara 

 

Ketika balon penutup di bawah tabung 

ditarik maka volume ruangan tabung 

bertambah. Akibatnya tekanan dalam 

tabung berkurang sehingga otomatis udara 

dari luar mengisi balon selang udara 

(bagian atas). Dengan demikian balon 

mengembang dengan sendirinya. 

Alat ini juga dapat digunakan sebagai 

gambaran cara kerja paru-paru. 

 

4. Pengaruh Energi Panas Terhadap 

Tekanan Udara Ruang Tertutup. 

 

Bila balon kaca diberi panas (digenggam 

atau disinari) maka energi panas 

mengakibatkan udara didalamnya memuai 

sehingga menekan zat cair di pipa U. 

Perbedaan warna balon kaca 

mengakibatkan perbedaan jumlah serapan 

energi panas yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

5 Roket Bertekanan Udara 

Botol plastik yang dibentuk menyerupai 

roket disumbat dengan karet yang diberi 

pentil bekas ban sepeda. Botol kemudian 

diisi air dengan air yang jumlahnya bisa 

divariasi. Ketika botol diisi udara dengan 

menggunakan pompa, maka tekanan udara 

dalam botol semakin besar, sampai pada 

suatu saat sumbat karet tidak mampu 

menahan tekanan tersebut dan lepas tiba-

tiba. Akibatnya udara dalam botol 

mendorong air sambil terlontar tinggi ke 

udara. 

 

 

 

 

 

 

 

6 Gaya gravitasi dan Gaya Magnet 

(Pokok Bahasan Energi) 

 

Alat ini berfungsi untuk membuktikan 

adanya gaya gravitasi dan gaya magnet. 

Sehinga boneka yang ada di atas magnet  

bisa”terbang akibat gaya tolak magnet dan 

bergerak bolak-balik. 

 

 

 

 

 

 



 

 

No Nama Alat dan Prinsip Kerja Foto/Gambar Alat 

7. Gaya tarik magnet 

 (Pokok Bahasan Energi) 

Mendemonstrasikan gaya tarik magnet, 

sehinga boneka seperti melayang. Hal ini 

terjadi karena logam (seng) yang 

dijadikan parasut ditarik oleh magnet yang 

disimpan di atas. 

 

 

 

 

 

 

8 Magnet induksi (perubahan energi 

listrik jadi energi magnet) 

 

Besi yang dililiti kumparan dialiri arus 

listrik searah dari Baterai, akibatnya besi 

tersebut menjadi magnet  yang dapat 

menarik logam dibawahnya. Contoh alat 

pengangkat sampah logam. 

 

 

 

 

 

 

 

9 Perubahan energi magnet jadi energi 

mekanik 

 

Sebuah magnet menimbulkan energi yang 

dapat mengerakkan boneka yang 

dibawahnya dipasangi kumparan beraliran 

listrik searah 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

Terjadinya magnet induksi  

 

Kebalikan dari no 9 pada percobaan ini 

ditunjukkan bahwa kumparan yang dialiri 

arus dapat mengakibatkan magnet yang 

berada didalamnya bergerak bolak-balik. 

 

 

 



 

 

2. Profil Lembaga Mitra 

Lembaga yang menjadi mitra dalam kegiatan PPM-KKN ini adalah Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan 

pemantauan pendidikan di wilayahnya.  

Profil 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta  nomor : 12 tahun 2005 tentang 

pembentukan susunan organisasi dan tata kerja dinas pendidikan  Tentang Pembentukan 

Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Yogyakarta, di dalamnya 

termuat kedudukan, tugas pokok dan fungsi. 

Visi 

Pendidikan Bekualitas, Berwawasan Global Dengan Dukungan Sumber Daya Manusia 

Yang Profesional 

Misi 

1. Mewujudkan Pendidikan Berkualitas Yang Berakar Budaya Adiluhung,  

2. Mewujudkan Pendidikan Berwawasan Global Dan Berbasis Teknologi Informasi,  

3. Mewujudkan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Yang Memiliki Kompetensi Dan 

Kualifikasi Yang Sesuai 

 

Kedudukan 

Kedudukan Renstra SKPD Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta adalah sebagai 

pedoman dan arah dalam penyelenggaraan Dinas Pendidikan dan pelaksanaan pelayanan 

kepada masyarakat. Maksud disusunnya Renstra SKPD Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta adalah sebagai pedoman bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam 

menyusun program dan kegiatan pembangunan khususnya di bidang pendidikan. 

         Tujuan disusunnya Renstra SKPD Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta adalah untuk 

meningkatkan pelaksanaan pembangunan dibidang pendidikan dan meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat khususnya di bidang pendidikan yang lebih berdaya guna 

dan berhasil guna, serta untuk lebih memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja Dinas 

Pendidikan sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi, dan tujuan di 

bidang pendidikan. 

     Tujuan dan Sasaran 



 

 

Tujuan merupakan penjabaran dari visi dan misi serta faktor–factor penentu 

kebehasilan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam jangka waktu 5 (lima) tahun 

dan bersifat idealistik, mengandung nilai–nilai keluhuran dan keinginan yang kuat untuk 

melakukan perubahan kearah yang lebih baik, serta menjadi arah perjalanan Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta berdasarkan kriteria yang mudah dipahami seluruh pihak–

pihak yang berkepentingan (stakeholder). 

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan dicapai 

atau dihasilkan oleh organisasi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam 

jangka waktu tahunan, semesteran, triwulan, atau bulanan. 

     Hasil Rumusan Tujuan dan Sasaran.  

Sebagaimana visi dan misi serta faktor–faktor penentu keberhasilan yang telah 

ditetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam lima tahun kedepan, 

sebagai berikut: 

1.  Mempertahankan Wajar 9 tahun dan merintis Wajar 12 tahun serta 

mendorong kemandirian masyarakat dalam mencapai pendidikan lebih 

lanjut, dengan sasaran: 

a. Meningkatkan kesempatan belajar yang seluas-luasnya kepada anak 

usia pra sekolah, sekolah, dan masyarakat melalui jalur pendidikan 

formal maupun non formal. 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan,dengan sasaran: 

a. Meningkatnya profesionalitas, kualitas, serta kompetensi guru, tutor, 

serta tenaga kependidikan lainnya. 

b. Meningkatnya produktifitas dan kinerja guru, tutor, serta tenaga 

kependidikan lainnya. 

c. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. 

d. Terlaksananya evaluasi hasil proses pembelajaran. 

e. Meningkatnya kualitas dan prestasi siswa baik akademis maupun non 

akademis. 

f. Meningkatnya kualitas keagamaan, budi pekerti, organisasi pemuda, 

dan olah raga. 



 

 

3. Mengembangkan iklim pendidikan yang kompetitif berdasarkan potensi dan 

budaya bangsa, dengan sasaran: 

a. Terlaksananya kurikulum nasional dan lokal dalam proses pembelajaran 

di sekolah. 

b. Tersedianya pedoman pelaksanaan KBK bagi SD, SLTP, dan 

SMA/SMK. 

c. Meningkatnya peran serta DU/DI terhadap SMK.  

 

F. Profil kelompok sasaran beserta potensi/permasalahannya  

Secara nasional salah satu faktor penyebab terjadinya pengangguran bahkan 

seterusnya menyebabkan kemiskinan, adalah ketidaktersediaannya lapangan pekerjaan. Jutaan 

penduduk Indonesia membutuhkan lapangan pekerjaan yang cukup banyak. Namun fakta 

menunjukkan lapangan kerja formal tidak tersedia dengan cukup sehingga sebagian angkatan 

kerja beralih mencari pekerjaan pada lapangan kerja informal. Fenomena makin seringnya 

terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK) pada lapangan kerja formal karena penurunan 

perekonomian secara makro dan global, menyebabkan semakin bertambahnya angkatan kerja 

memasuki lapangan kerja informal. Lapangan kerja informalumumnya bersifat musiman atau 

sementara dan jarang menjadi sebuah pekerjaan yang bersifat menetap. Keadaan ini 

menyebabkan lapangan kerja informal sangat fluktuatif dan tidak menjamin secara tetap 

kehidupan pekerja yang memasuki lapangan kerja itu.  

Kondisi eksisting pemulung menunjukkan bahwa pekerjaan pemulungan merupaka 

sebuah segmen lapangan pekerjaan.  Disebut sebagai lapangan pekerjaan karena biasanya 

tersedia sebuah lapangan kerja, missal TPA (tempat pembuangan akhir sampah) yang dapat 

menampung sejumlah orang untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan yang dapat 

membiayai kehidupan keluarganya. Ini adalah satu-satunya lapangan pekerjaan yang dapat 

ditemukan di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Mereka dapat beradaptasi dengan 

pekerjaan itu meskipun terkesan kotor dan menjijikkan. Jika pekerjaan lain bersifat sementara 

dan fluktuatif, maka pekerjaan pemulung relative tetap dan tidak terlalu  fluktuatif. Bahkan 

dari segi waktu, pekerjaan ini sangat padat dan hampir setiap waktu dapat melakukannya. 

Pemulung yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah para pemulung di 

Kabupaten Sleman, khususnya di Kecamatan Dusun Pengok, Kelurahan Demangan, 



 

 

Kecamatan Gondokusuman    yang telah teridentifikasi berjumlah sekitar 56 orang pemulung 

yang tersebar di beberapa kelurahan. 

Ilustrasi tentang bagaimana pola kehidupan pemulung dan payung hokum proses 

pemberdayaan untuk menghantarkan pemulung pada kehidupan yang lebih baik dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Kegiatan KKN-PPM yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Pemulung dalam Produksi 

Kit Praktikum Sains Realistik Hasil Re-Use Limbah Anorganik Sebagai Media  Joyfull Learning  

untuk Implementasi Kurikulum 2013 Aspek Penelitian Ilmiah, ini ditujukan untuk meningkatkan 

keterampilan pemulung dalam memproduksi Kit Paraktikum Sains realistik dan membantu akses 

pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah untuk membantu berkembangnya aspek penelitian 

ilmiah sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Kegiatan ini diiringi dengan pemberdayaan 

kolaboratif dengan membangun system kelembagaan yang baik bagi para pemulung dalam bentuk 

usaha kecil. Indikator capaian produk Program KKN-PPM yang dituju dalam kegiatan ini adalah: 

1. Peningkatan keterampilan pemulung dalam memproduksi Kit Paraktikum Sains realistik yang 

ditunjukkan dengan kualitas produk dan penerimaan oleh konsumen.  

2. Terbentuknya kelompok pemulung yang  produksi Kit Praktikum Sains Realistik yang secara 

terus-menerus dapat memenuhi kebutuhan sekolah dengan melibatkan mahasiswa KKN dalam 

mendesain produk dan pemasarannya. 

3. Tersedianya Kit Praktikum Sains dibeberapa sekolah mitra sehingga dapat digunakan dalam 

mengembangkan penelitian ilmiah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

4. Meningkatkan persepsi masyarakat terhadap profesi pemulung agar memiliki pencitraan yang 

lebih positif dan berharga. 

5. Membangun kemitraan dan kerjasama yang efektif antara Perguruan Tinggi, Dinas Pendidikan 

dan masyarakat pemulung  di Kota Yogyakarta DIY. 

Sedangkan luaran yang diharapkan muncul dari kegiatan KKN-PPM ini adalah: 

1. Teknologi tepat guna Kit praktikum sains realistic untuk mengembangkan joyfull learning 

sebagai upaya meningkatkan penelitian ilmiah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013.. 

2. Terciptanya model pemberdayaan kolaboratif antara Perguruan Tinggi, Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bantul dan masyarakat pemulung  di Kabupaten Sleman. 

3. Menghasilkan pengalaman belajar (melalui KKN) yang berharga bagi mahasiswa dengan 

adanya  keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, merumuskan, 

memecahkan dan menanggulangi permasalahan pembangunan secara pragmatis dan 

interdisipliner. 

 



 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Metode kegiatan KKN-PPM ini adalah metode workshop dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan secara intensif sampai menghasilkan produk berupa Kit Praktikum Sains 

realistik hasil re-use limbah anorganik sebagai media  joyfull learning  untuk Implementasi 

Kurikulum 2013. Kegiatan pelatihan dlaksanakan selama 24 jam dengan struktur program 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Struktur Program Pelatihan Perancangan Kit Praktikum Sains Bagi Mahasiswa KKN 

No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumlah 

JKEM 

Jumlah 

Mahasiswa 

1 Pengantar Pengembangan 

Kit Praktikum Sains 

Presentasi dan Focus Group 

Discusion (FGD) 

2 JKEM 30 

2 Teknik pemilihan bahan 

daur ulang 

Simulasi dan Focus Group 

Discusion (FGD) 

2  JKEM 30 

3 Desain alat percobaan 

sains 

Presentasi dan Praktek 4 JKEM 30 

4 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Mekanika 

Teori dan Praktek 5 JKEM 30 

5 Pembuatan petunjuk 

praktikum Mekanika 

Teori dan Praktek 2  JKEM 30 

6 Pembuatan alat Kit 

Getaran dan Gelombang 

Teori dan Praktek 5 JKEM 30 

7 Pembuatan petunjuk 

praktikum Getaran dan 

Gelombang/Bunyi 

Teori dan Praktek 2  JKEM 30 

8 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Listrik 

Teori dan Praktek 5 JKEM 30 

9 Pembuatan petunjuk 

praktikum Listrik 

Teori dan Praktek 2  JKEM 30 

10 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Biologi 

Teori dan Praktek 5 JKEM 30 

11 Pembuatan petunjuk 

praktikum Biologi 

Teori dan Praktek 2  JKEM 30 

12 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Kimia 

Teori dan Praktek 4JKEM 30 

13 Pembuatan petunjuk 

praktikum Kimia 

Teori dan Praktek 2  JKEM 30 

14 Presentasi hasil workshop Teori dan Praktek 4 JKEM 30 

15 Evaluasi hasil kerja  Simulasi dan FGD 2 JKEM 30 



 

 

16 Evaluasi kinerja dan 

produk 

Teori dan Praktek 2 JKEM 30 

Total 50 JKEM 30 

 

Tabel 2. 

Struktur Program Pelatihan Perancangan Kit Praktikum Sains Bagi Pemulung 

No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumlah Jam 

Efektif 

Jumlah 

Pemulung 

Hari 1  

1 Sekilas Pengenalan 

Desain alat percobaan 

sains 

Presentasi dan Focus Group 

Discusion (FGD) 

2 JKEM 45 

2 Teknik pemilihan bahan 

daur ulang 

Teori dan Praktek 2 JKEM 45 

3 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Mekanika 

Teori dan Praktek 4 JKEM 45 

Hai 2  

4 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Getaran dan 

Gelombang 

Teori dan Praktek 4 JKEM 45 

5 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Listrik 

Teori dan Praktek 4 JKEM 45 

6 Strategi Pemasaran 

Produk 

Presentasi dan Focus Group 

Discusion (FGD) 

3 JKEM 45 

Hari 3  

7 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Biologi 

Praktek dan Focus Group 

Discusion (FGD) 

3 JKEM 45 

8 Pembuatan alat Kit 

Praktikum Kimia 

Praktek dan Focus Group 

Discusion (FGD) 

3 JKEM 45 

9 Pembentukan kelompok 

produksi dalam bentuk 

usaha kerajinan rumah 

Teori dan Praktek 3 JKEM  

Total 28 JKEM 45 

 

B. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dan Pendampingan 

Tabel 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dan pendampingan 

No Jenis Kegiatan Bukti 

Dokumen 

Waktu 

pelaksanaan 

1 
Koordinasi, dan memfasilitasi para 

pemulung untuk melaksanakan produksi alat 

praktikum 

Surat 

kesediaan 

kerjasama 

 2013 



 

 

 2 
Produksi dan pendampingan; Penyortiran 

dan pemilihan bahan yang dapat di re-use 

untuk membuat kit praktikum sains realistic 

Daftar hadir 

dan foto 

kegiatan 

 –september 

2013 

3 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Mekanika 

Data dan foto 

kegiatan 

 2013 

4 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Gelombang dan Bunyi 

Data dan foto 

kegiatan 

Agustus  2013 

5 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Listrik 

Data  

Foto kegiatan 

 Agustus 

 2013 

6 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Biologi 

Data  

Foto kegiatan 

 Agustus 

2013 

7 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Kimia 

Data  

Foto kegiatan 

Agustus 

2013 

8 Produksi dan pendampingan; Pemasaran 

produk ke sekolah 

Data  

Foto kegiatan 

Agustus- 

September 

2010 

9 Produksi dan pendampingan; Insentif 

pembentukan kelompok usaha dan sewa 

tempat 

Data  

Foto kegiatan 

Agustus-

September 

2013 

    

C.  Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian metode pelaksanaan kegiatan maka evaluasi 

dilakukan pada setiap tahapan kegiatan dengan menggunakan berbagai instrumen, 

diantaranya; Lembar observasi pelaksanaan kegiatan, Angket respon peserta pelatihan, 

Lembar penilaian kinerja, Logbook kegiatan pendampingan dan analisis produk dan 

pemasarannya  dengan menggunakan data primer. Secara lebih rinci rancangan evaluasi dapat 

dilihat di tabel di bawah ini:  

Tabel 5. Evaluasi pelaksanaan Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Instrumen 

Evaluasi 

Waktu 

pelaksanaan 

1 
Koordinasi, dan memfasilitasi para 

pemulung untuk melaksanakan produksi alat 

praktikum 

Ketersediaan surat 

kesediaan 

kerjasama 

Juli -Agustus 

2013 

 2 
Produksi dan pendampingan; Penyortiran 

dan pemilihan bahan yang dapat di re-use 

untuk membuat kit praktikum sains realistic 

 Angket respon 

peserta 

 Penilaian kinerja 

Agustus  2013 

3 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Mekanika 
 Penilaian kinerja Agustus -  2013 



 

 

4 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Gelombang dan Bunyi 
 Penilaian kinerja Agustus -  2013 

5 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Listrik 

Data  

Foto kegiatan 

 Agustus -  

2013 

6 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Biologi 

Data  

Foto kegiatan 

 Agustus 

2013 

7 Produksi dan pendampingan; Pembuatan 

alat Kit Praktikum Kimia 

Data  

Foto kegiatan 

Agustus 

2013 

8 Produksi dan pendampingan; Pemasaran 

produk ke sekolah 

Data  

Foto kegiatan 

20  Agustus 

2010 

9 Produksi dan pendampingan; Insentif 

pembentukan kelompok usaha dan sewa 

tempat 

Data  

Foto kegiatan 

Agustus 

2013 

10 
Koordinasi, dan memfasilitasi para 

pemulung untuk melaksanakan produksi alat 

praktikum 

Angket September  

2013 

11 
Produksi dan pendampingan; Penyortiran 

dan pemilihan bahan yang dapat di re-use 

untuk membuat kit praktikum sains realistic 

Portofolio Oktober 2013 

 

D.  Rencana Keberlanjutan Program  

Dalam jangka panjang kegiatan pemanfaatan Kit Praktikum Sains Realistik Hasil Re-Use 

Limbah Anorganik Sebagai Media  Joyfull Learning  untuk Implementasi Kurikulum 2013 

Aspek Penelitian Ilmiah ini dilakukan melalui kelompok-kelompok pemulung dengan 

difasilitasi oleh pemerintah kelurahan setempat. Sedangkan untuk pemasarnnya maka 

dilakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta untuk memenuhi konsumen 

sekolah-sekolah yang ada di Kota Yogyakarta. Kegiatan peningkatan kapasitas pemulung ini, 

dapat dilakukan terus-menerus dengan memasukkannya melalui kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang dilakukan melalui kegiatan Kerja Nyata (KKN), sehingga dapat 

mengoptimalkan potensi mahasiswa setiap tahun. Keberlanjutan program perlu di 

komunikasikan dengan pihak Dinas Pendidikan dan Dinas Sosial Kota Yogyakarta, sehingga 

dapat dilakukan secara luas dengan melibatkan Tim PPM-KKN UNY dalam setiap kegiatan 

pelatihan dan pendampingan.  

Tindak lanjut kegiatan akan dilakukan melalui perluasan penerapan untuk beberapa jenis 

limbah anorganik lainnya dan. Dengan demikian perangkat teknologi yang memperluas 

wilayah binaan ke seluruh Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya di kantong-



 

 

kantong Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Keterlibatan masyarakat juga dapat terus 

diperluas, dengan melibatkan kelompok tani kelompok pemulung  lainnya di seluruh Indonesia 

sehingga perbaikan ekonomi sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat pemulung 

dapat dilakukan. Pada akhirnya persepsi masyarakat yang kurang positif terhadap profesi 

pemulung dapat diperbaiki dengan pencitraan sebagai kelompok produktif yang bermanfaat 

bagi pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Tema KKN-PPM yang diusung oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tercermin dari roadmap penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat  di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Roadmap penelitian dan PPM UNY 



 

 

 

Dari roadmap di atas, maka kegiatan KKN-PPM ini sangat tepat untuk pengembangan 

system peningkatan kualitas dan kapabilitas SDM untuk mendukung industry kreatif serta 

Teknologi dan produk ramah lingkungan berbasis potensi local. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat (PPM) yang kemudian diintegrasikan dengan kegiatan kuliah kerja 

nyata (KKN) maka terjadilah akselerasi ketercapaian program. Dalam jangka panjang untuk suatu 

seri Program KKN PPM dengan tema Pemberdayaan masyarakat melalui konteribusi ilmiah 

berbasis Kuliah Kerja Nyata untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat secara terukur, seperti; 

1.  kenaikan  income percapita melalui pelatihan pembuatan kit praktikum sains realistic dari 

bahan daur ulang limbang anorganik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

2. penurunan emisi CO2  melalui KKN-PPM dalam bidang konservasi lingkungan dan 

penyadaran masyarakat akan lingkungan hidup 

3. peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) melalui pendampingan dan pelatihan 

yang sitematis dan terukur 

4. Indeks Pembangunan Gender (IPG) melalui pelatihan dan pendampingan masyarakat 

marjinal dan mengurangi bias gender 

5. penurunan angka kematian ibu melahirkan  dan peningkatan umur harapan hidup melalui 

KKN-PPM bidang kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Realisasi Ketercapaian Target dan Luaran 

 

Kegiatan KKN PPM yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Pemulung dalam 

Produksi Kit Praktikum Sains Realistik Hasil Re-Use Limbah Anorganik Sebagai Media  

Joyfull Learning, ini ditujukan untuk menghasilkan kit praktikum sains realistik hasil re-use 

limbah anorganik sebagai media  joyfull learning  untuk implementasi Kurikulum 2013 aspek 

penelitian ilmiah. Kegiatan ini diiringi dengan pemberdayaan kolaboratif dengan membangun 

system kelembagaan yang baik bagi kelompok pemulung di wilayah Pengok, Kecamatan 

Gondomanan, Kota Yogyakarta yang terkonsesntrasi di daerah dekat Tempat Pembuangan 

Sampah PJKA Pengok. Indikator capaian produk Program PPM yang telah direalisasikan  

dalam kegiatan  KKN PPM ini adalah: 

1. meningkatnya keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam 

mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah 

anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan 

pendampingan,  

2. adanya keterlibatan langsung dari mahasiswa KKN UNY 2013 dalam workshop 

peningkatan keterampilan pemulung sebagai sasaran utama yang strategis  dalam 

mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah 

anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan 

pendampingan,  

3. terbangunnya  jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan membuka 

akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam mengimplementasikan aspek 

penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013,  

4. implementasi penggunaan kit praktikum realistik di sekolah oleh mahasiswa KKN PPL 

sehingga pihak sekolah dapat memanfaatkan kit praktikum yang dihasilkan pemulung 

sekaligus sebagai sarana promosi,  

5. mulai terlihatnya pola pemberdayaan kolaboratif antara Perguruan Tinggi dan pemulung 

di wilayah Pengok melalui pendampingan dalam transfer keterampilan, modal dan akses 

pemasaran yang lebih luas.  



 

 

6. dihasilkannya pengalaman belajar yang nyata dalam pemberdayaan masyarakat yang 

berharga bagi mahasiswa dengan adanya  keterlibatan dalam masyarakat secara langsung 

menemukan, merumuskan, memecahkan dan menanggulangi permasalahan pembangunan 

secara pragmatis dan interdisipliner. 

 

B. Proses Pelaksanaan Kegiatan  

     1. Kegiatan Sosialisasi dan Koordinasi Kegiatan 

Sosialisasi rancangan metode rukyat hilal ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 31 

Agustus 2013 di laboratorium Fisika Dasar FMIPA UNY, bersamaan dengan kegiatan 

diskusi dalam bentuk focus group discussion (FGD) antara Tim Pengabdi, Perwakilan 

LPPM, Perwakilan masyarakat Pengok (Bapak Budi Prasetya)  dan mahasiswa KKN PPL 

di wilayah Kota Yogyakarta khususnya yang terdekat dengan wilayah Pengok. Pada 

sosialisasi ini dijelaskan kelebihan dan keuntungan kegiatan  pemberdayaan masyarakat 

pemulung dalam produksi kit praktikum sains realistik hasil re-use limbah anorganik 

sebagai media  joyfull learning.   

Pada kegiatan sosialisasi ini ketua tim pengabdi Budi Purwanto, M.Si. menjelaskan 

tentang rancangan kemitraan kolaboratif antara Perguruan Tinggi dan masyarakat 

khususnya pemulung di daerah Pengok. Selanjutnya Suyoso, M.Si. menjelaskan strategi 

kegiatan yang berkaitan dengan pembuatan kit praktikum sains realistik . Penjelasan juga 

mencakup bahan-bahan yang digunakan serta mekanisme penggunaannya. Disamping itu 

dilakukan pula identifikasi potensi masyarakat pemulung  yang diharapkan dapat lebih 

berkembang sehingga memungkinkan pengembangan yang berkelanjutan. Selanjutnya 

angota tim pengabdi Dr. Dadan Rosana, M.Si. menjelaskan  tentang penggunaan 

rancangan konsep pemberdayaan masyarakat yang akan diupayakan terealisasi untuk 

peningkatan pendapatan masyarakat pemulung.  

Kegiatan sosialisasi juga dilakukan dengan masyarakat pemulung yang dilaksanakan 

di Balai RT 11 Perumahan PJKA Pengok pada tanggal 1 September 2013 (daftar hadir dan 

foto kegiatan terlampir). Pada kegiatan sosialisasi hanya berkisar tentang penjelasan 

umum dan permohonan Tim Pelaksana KKN PPM agar dapat bekerjasama dengan 

masyarakat pemulung dalam konteks kemitraan dan pendampingan agar dapat dibangun 

hubungan setara sehingga memperlancar komunikasi.  



 

 

2. Pelatihan Mahasiswa dalam Perancangan dan Penerapan Kit Praktikum Realistik di 

Kelas Pembelajaran  

Kegiatan pelatihan mahasiswa dalam perancangan dan penerapan  kit praktikum 

realistik di kelas pembelajaran ini dilakukan pada 7 dan 8  September 2013. Peserta yang 

hadir terdiri dari 45 orang mahasiswa yang melaksanakan kegiatan KKN PPL di SDN 

Lempuyangan 1, SDN Demangan, SDN Tukangan, dan SDN Tegal Panggung. Materi yang 

dilatihkan mencakup tinjauan tentang permasalahan pembelajaran sains di sekolah 

khususnya dikaitkan dengan kesiapan sekolah dalam persiapan implementasi kurikulum 

2013 aspek keterampilan ilmiah yang disampaikan oleh Dr. Dadan Rosana, M.Si., praktek 

implementasi dalam pembuatan alat peraga sains yang dipandu oleh Suyoso, M.Si., dan 

praktek penerapannya di kelas pembelajaran oleh Budi Purwanto, M.Si.  

Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah sampai pada tahapan mahasiswa 

mampu merancang dan mengimplementasikan kit praktikum realistic hasil re-use limbah 

anorganik  untuk peningkatan keterampilan mengajar dan pendampingan pemulung  

dalam bentuk praktek dan diskusi. Materi kegiatan terlampir.   

Dari diskusi yang dilakukan mahasiswa KKN PPL  begitu antusias dengan 

kegiatan yang dilakukan (dapat dilihat  dari angket tentang respon mahasiswa KKN PPL   

dalam pelatihan) dan menganggap bahwa kegiatan pelatihan ini sangat penting dalam 

memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka tentang kit praktikum realistik re-use 

limbah anorganik    untuk peningkatan keterampilan membuat alat peraga sains . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto 1. Mahasiswa  sedang mengikuti pelatihan 



 

 

4. Proses Pelatihan Pemulung dalam Perancangan dan Pembuatan Kit Praktikum 

Realistik dari Limbah Anorganik 

Kegiatan pelatihan pemulung dalam perancangan dan pembuatan   kit praktikum 

realistik di kelas pembelajaran ini dilakukan pada setiap hari minggu pada bulan  Oktober 

sampai November 2013. Peserta yang hadir terdiri dari 20 orang pemulung  yang berada di 

daerah Pengok. Media yang dihasilkan sangat beragam tapi lebih diarahkan untuk 

pembelajaran IPA khususnya dikaitkan dengan kesiapan sekolah dalam persiapan 

implementasi kurikulum 2013.  

Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah sampai pada tahapan pemulung mampu 

merancang dan membuat kit praktikum realistic hasil re-use limbah anorganik  untuk 

implementasinya telah dilakukan oleh mahasiswa untuk peningkatan keterampilan 

mengajar dan pendampingan pemulung  dalam bentuk praktek dan diskusi. Materi dan 

foto kegiatan terlampir.   

Dari diskusi yang dilakukan mahasiswa KKN PPL  begitu antusias dengan kegiatan 

yang dilakukan (dapat dilihat  dari angket tentang respon mahasiswa KKN PPL   dalam 

pelatihan) dan menganggap bahwa kegiatan pelatihan ini sangat penting dalam 

memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka tentang kit praktikum realistik re-use 

limbah anorganik    untuk peningkatan keterampilan membuat alat peraga sains . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Evaluasi dan Monitoring 

Foto 2. Masyarakat pemulung  sedang mengikuti 

pelatihan 



 

 

Kegiatan evaluasi dan monitoring dilakukan secara menyeluruh mulai dari saat 

survey sampai pada saat berakhirnya kegiatan. Sebelum dilakukan pelatihan dilakukan 

penelusuran informasi mengenai kebutuhan mahasiswa KKN PPL   terkait dengan upaya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilannya dalam bidang pembuatan alat peraga sains 

menggunakan kit praktikum realistik re-use limbah anorganik   

 

                              Tabel 2.  Prosedur Pengumpulan Informasi dari mahasiswa KKN PPL    

 

No. Prosedur Aspek yang diamati 

atau direkam 

Indikator yang diamati 

1. Studi Kasus Pengalaman dan 

karakteristik 

responden/partisipan 

 Pengalaman mengajar 

Agama dan sains 

 Ketersediaan Media 

 Materi pembelajaran 

 Dukungan Sekolah 

 Latar belakang bidang 

kompetensi mahasiswa 

KKN PPL   

2.  Wawancara dan 

tukar pendapat baik 

secara individual 

maupun kelompok 

Respon individu atau 

kelompok terkait 

dengan opini dan ide 

yang ditawarkan 

 Pendapat mereka 

tentang rancangan 

pelatihan pemanfaatan 

kit praktikum realistik 

re-use limbah 

anorganik   untuk 

pembuatan alat peraga 

 Sikap mereka terhadap 

rencana kegiatan yang 

akan dilakukan 

 Kesediaan mereka 

untuk mengikuti 

kegiatan 

 Kompensasi apa yang 

mereka harapkan 

dengan tersitanya 

waktu untuk kegiatan 

pelatihan 

3.  Simulasi  Minat dan motivasi 

responden dalam 

kegiatan simulasi 

 Pengamatan minat dan 

motivasi responden 

beberapa rencana 

kegiatan yang 

direncanakan 

disampaikan  

  Demonstrasi mengenai 



 

 

pelatihan yang 

dikembangkan 

4. Perekaman kegiatan 

menggunakan video 

dan foto 

Sikap dan kinerja 

responden dalam hal 

ini petani ikan 

 Rekaman pelaksanaan 

pelatihan  

 Sikap dan kinerja 

mereka dalam 

melakukan kegiatan 

dan kerja mandiri 

5.  Time series 

analysis 

Perbandingan data 

pengamatan dari 

waktu ke waktu 

(pengamatan 

perubahan 

kemampuan) 

 Perubahan kemampuan 

mahasiswa KKN PPL   

dalam bidang kit 

praktikum realistik re-

use limbah anorganik   

 Perubahan kemampuan 

mahasiswa KKN PPL   

dalam mengembangkan 

usaha berbasis 

keterampilan kit 

praktikum realistik re-

use limbah anorganik    

 

 

1. Penilaian Sikap (Respon Mahasiswa KKN PPL   Terhadap Pelatihan) 

Aspek sikap menurut Popham (1994: 179-180), merupakan aspek penting dalam 

assessment. Sikap mahasiswa KKN PPL   yang berpartisipasi dalam pelatihan perlu diketahui 

karena sikap inilah yang mendasari prilaku pelatihan mahasiswa KKN PPL yang 

bersangkutan. Bahkan terkadang, pengaruh dari sikap ini lebih besar dalam mempengaruhi 

hasil pelatihan jika dibandingkan dengan kemampuan lainnya. Pada saat mahasiswa KKN 

PPL diberikan pertanyaan tentang perasaan mereka terhadap aspek-aspek tertentu pada 

pelatihan, dalam lingkungan yang terpercaya dimana mereka dapat dihargai kejujurannya, 

mahasiswa KKN PPL  dapat menyatakan sikap mereka, ketertarikan, penghargaan serta 

tingkatan motivasinya. Suharsimi Arikunto(1991:117), menyatakan bahwa apabila kita 

bermaksud menilai aspek afektif yang berhubungan dengan pandangan mahasiswa KKN PPL  

, maka pertanyaan yang disusun hendaknya ditujukan untuk menggali respon yang melibatkan 

ekspresi, perasaan, atau pendapat pribadi mahasiswa KKN PPL   yang bersangkutan. 

 Domain sikap meliputi pengembangan sikap positif terhadap pelatih dan materi 

yang dilatihkan, kepercayaan diri, motivasi, kepekaan, daya tanggap, rasa kasih sayang 



 

 

sesama manusia, ekspresi perasaan pribadi, membuat keputusan tentang nilai-nilai pribadi, 

serta membuat keputusan-keputusan tentang isu-isu lingkungan dan sosial. Sejalan dengan 

pernyataan Alvarez (1991:80) bahwa sikap adalah prilaku yang diadaptasi dan diterapkan 

pada situasi khusus, dapat berupa minat/perhatian, apresiasi, suka, tidak suka, opini, nilai-

nilai, dan ide-ide dari seseorang. Hasil analisis data tanggapan peserta terhadap program 

pelatihan adalah sebagai berikut:  

Keterangan  :  (1)  Sangat kurang  (2) kurang   (3) cukup  (4) baik   (5) baik sekali                       

 

No. 

 

APEK YANG DIAMATI 

SKALA PENGAMATAN 

1 2 3 4 5 

1. Kemanfaatan dari pelatihan 

pemanfaatan kit praktikum realistik re-

use limbah anorganik     

0%  0% 10% 40% 50% 

2. Kemanfaatan dari metode  yang 

dikembangkan 

0% 10% 10% 40% 40% 

3. Kejelasan cara penyampaian materi 

pelatihan 

0% 10% 10% 50% 30% 

4. Kemudahan cara pembuatan alat-alat 

yang dilatihkan 

0%  0% 20% 40% 40% 

5. Kesempatan untuk berkonsultasi atau 

bertanya jawab tentang materi pelatihan 

0% 0% 30% 40% 30% 

6. Kemudahan untuk mendapatkan bahan-

bahan yang digunakan dalam pelatihan 

0% 10% 20% 40% 30% 

7. Keanekaragaman alat-alat yang di buat 

dalam pelatihan 

0% 0% 20% 50% 30% 

8. Usaha pelatih untuk memotivasi agar 

mau mengembangkan keterampilan ini 

0% 10% 40% 30% 20% 

9. Kejelasan cara menggunakan dan 

mengajarkan alat-alat yang telah dibuat 

0% 10% 20% 50% 20% 

10. Kejelasan tujuan dari pelatihan yang 

dilakukan 

0% 10% 30% 40% 30% 

11. Keinginan untuk meningkatkan 

keterampilan dalam mengajarkan 

teleskop 

0% 0% 40% 40% 20% 

12. Kesesuaian antara pembelajaran  yang 

dilakukan selama ini dengan materi 

pelatihan 

0% 0% 30% 40% 30% 

 

2.  Analisis Kinerja (Performance Assessment) 

 

X 



 

 

                            Keterangan  :  1. Sangat kurang                        4. Baik 

                               2. Kurang             5. Baik sekali 

                               3. Cukup 

 

 

 

No. 

 

APEK YANG DIAMATI 

SKALA PENGAMATAN 

1 2 3 4 5 

1. Kehadiran dalam kegiatan pelatihan 0% 0% 20% 40% 40% 

2. Kecermatan dalam praktikum implementasi 

teleskop untuk kit praktikum realistik re-use 

limbah anorganik     

0% 0% 30% 50% 20% 

3. Kerjasama dengan sesama peserta pelatihan 0% 0% 30% 40% 30% 

4. Keterlibatan dalam diskusi 0% 10% 10% 30% 50% 

5. Keterlibatan dalam kegiatan praktikum 0% 20% 30% 40% 10% 

6. Kemampuan mengambil keputusan atau 

inisiatif 

0% 0% 30% 40% 30% 

7. Ide-ide baru 0% 10% 20% 50% 20% 

8. Kemampuan komunikasi dengan sesama 

peserta 

0% 10% 10% 50% 30% 

9. Ketertarikan terhadap materi pelatihan 0% 10% 30% 40% 20% 

10. Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas 

pelatihan 

0% 0% 20% 40% 40% 

11. Kualitas hasil atau produk yang dibuat dalam 

pelatihan 

0% 0% 40% 40% 20% 

12. Kemampuan menjelaskan hasil atau prduk 

pelatihan yang di dikembangkant 

0% 10% 40% 50% 0% 

 

Proses pelatihan  berlangsung penuh dinamika yang ditandai dengan tanya 

jawab anatara pelatih dan para mahasiswa KKN PPL   dalam suasana santai. Banyak 

diantara mereka yang aktif membuat mencoba sendiri dan hanya sebagian kecil saja 

yang ragu-ragu dan hanya membantu teman lainnya yang bekerja. Hasil yang didapat 

kemudian diujicobakan dikalangan mereka sendiri dan ternyata hasilnya baik dan 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran kit praktikum realistik re-use limbah 

anorganik.  

Prosentase aktivitas tim pengabdi dan aktivitas mahasiswa KKN PPL   

yang terjadi selama proses pelatihan. Prosentase aktivitas tim pengabdi berkisar antara 

8.5% sampai 36.8%. Aktivitas tim yang paling dominan adalah menjelaskan materi 



 

 

pelatihan, yaitu 45.5 % dan mengusahakan contoh tambahan 11.5%. sedangkan 

aktivitas yang paling sedikit adalah memberikan umpan balik 8% dan merangsang 

untuk terlibat aktif 8.5 %.  

Sedangkan aktivitas mahasiswa KKN PPL   didominasi oleh kegiatan 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan tim pelatih atau mahasiswa KKN PPL    

yang lain 35.2% dan yang paling sedikit adalah mengajukan pertanyaan 12.4 % dan 

menuliskan hal yang penting  14.4 %.   

 

F. Keberhasilan Produk Kegiatan 

Indikator keberhasilan produk ditandai dengan : (1) kemampuan mahasiswa KKN 

PPL  dalam melaksanakan kegiatan menggunakan kit praktikum realistik re-use limbah 

anorganik (2). Tim pengabdi  mampu mengembangkan pelatihan dengan menggunakan jenis  

metode lainnya (3) Dibuatkannya kerjasama untuk penggunaan kit praktikum realistik re-use 

limbah anorganik   dalam skala paraktikum yang secara aplikatif telah dapat dimanfaatkan 

untuk pembelajaran mata pelajaran sains terpadu di SDN 1 Lempuyangan, SDN Demangan, 

SDN Tukangan dan SDN Tegal Panggung. 

Butir (1) kemampuan mahasiswa KKN PPL  dalam melaksanakan kegiatan 

menggunakan kit praktikum realistik re-use limbah anorganik     meningkat dapat dilihat dari 

diskusi antara tim pengabdi  dengan mahasiswa KKN PPL   yang bersangkutan. Peningkatan 

kemampuan ini memang mudah diprediksi karena sebelumnya mereka tidak melakukan 

proses pelatihan menggunakan kit praktikum realistik re-use limbah anorganik    .  

Butir  (2) Tim pengabdi  mampu mengembangkan pelatihan dengan menggunakan 

jenis metode lainnya terlihat dari beberapa masukan dari mahasiswa KKN PPL  . Sedangkan 

hasil (3) Dibuatkannya kerjasama pemanfaatan kit praktikum realistik re-use limbah 

anorganik   yang secara aplikatif telah dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran mata pelajaran 

sains terpadu di sekolah berbasis agama telah dapat dilihat langsung dilokasi atau melalui 

foto-foto kegiatan dalam lampiran.  

 

 

            



 

 

G.  Hasil berbentuk kemitraan 

Hasil dalam bentuk kemitraan sampai saat ini dapat terlihat dari kesediaan bekerja 

sama baik dari mahasiswa KKN PPL, masyarakat pemulung di Pengok dan tim pengabdi yang 

bersangkutan. Secara formil bentuk kerjasama ini diwujudkan dalam bentuk kegiatan 

konsultasi dan pemantauan secara berkala baik di lokasi pembuatan kit praktikum di balai RT 

11 Perumahan PJKA Pengok maupun pada kelas  di SDN 1 Lempuyangan, SDN Demangan, 

SDN Tukangan dan SDN Tegal Panggung, yang telah disepakati untuk memberikan 

pembelajaran mengembangkan peangkat pembelajaran menggunakan Kit praktikum realistik 

re-use limbah anorganik  ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 



 

 

KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

 

A. KESIMPULAN 

Pemberdayaan sumber daya manusia harus dilandasi dengan kondisi eksisting di 

masyarakat. Pemulung yang dicitrakan sebagai individu dan kelompok masyarakat marjinal, 

kumuh, kriminal, tidak taat hukum, dan cenderung menimbulkan ketidak tertiban masyarakat. 

Padahal pada hakekatnya mereka adalah warga masyarakat yang memiliki kesempatan yang 

sama dengan komunitas masyarakat lainnya. Untuk itu diperlukan upaya pemberdayaan yang 

dalam wacana pembangunan masyarakat dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, 

jaringan kerja dan keadilan. Karena itu dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam 

bentuk pengabdian pada masyarakat (PPM) ini, akan dilakukan pemberdayaan secara generik, 

yaitu dimulai dengan pola pencitraan pemulung menjadi kelompok produktif yang berguna 

dalam mendukung pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, peningkatan kecakapan hidup 

(life skill), dan pola pemasaran yang bersifat kolaboratif dengan pihak sekolah di lingkungan 

tempat dia berdomisili.  

Perubahan kurikulum yang akan diberlakukan pada 2013 ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong siswa untuk aktif. Pada kurikulum baru, 

siswa bukan lagi menjadi obyek tapi justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan 

tema yang ada. Dengan adanya perubahan ini, tentunya berbagai komponen dalam 

pelaksanaan pendidikan, khususnya di kelas pembelajaran  akan berubah. Baik dari aspek 

startegi, pendekatan pembelajaran, media  maupun cara penilaian harus menyesuaikan dengan 

tuntutan kurikulum. Untuk mengantisipasi hal itu, maka diperlukan media pembelajaran yang 

dapat menjamin tercapainya kompetensi inti yang terkait dengan pengembangan hands-on dan 

minds-on peserta didik, salah satunya adalah kit praktikum sains realistik. Seringkali 

pengadaan media pembelajaran terkendala dengan harga yang cukup mahal, sehingga tidak 

semua sekolah dapat mengadakannya. Karena itulah dalam kegiatan KKN PPM ini, akan 

dilakukan daur ulang dalam konteks re-use limbah anorganik (plastik, logam, dan kayu) 

menjadi kit praktikum yang memiliki nilai kemanfaatan tinggi dalam mempelajari konsep-

konsep ilmiah. Berhubung yang erat kaitannya dengan sampah adalah kelompok masyarakat 

pemulung, maka akan sangat efektif bila mereka memiliki nilai tambah berupa keterampilan 



 

 

produksi alat-alat praktikum sains, sehingga memiliki nilai tambah secara ekonomis dan 

pencitraan yang positif terhadap kelompoknya.  

Berdasarkan rasional ini maka tujuan umum dari KKN-PPM ini adalah menghasilkan 

kit praktikum sains realistik hasil re-use limbah anorganik sebagai media  joyfull learning  

untuk implementasi Kurikulum 2013 aspek penelitian ilmiah. Tujuan khususnya adalah; (1) 

meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam 

mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik 

untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan pendampingan, (2) 

melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemulung sebagai sasaran utama 

yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-

use limbah anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan workshop dan 

pendampingan, (3) membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil 

dan membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam 

mengimplementasikan aspek penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013, (4) 

memberikan pelatihan pada pihak sekolah tentang pemanfaatan kit praktikum yang dihasilkan 

pemulung sekaligus sebagai sarana promosi, (5) mengembangkan pola pemberdayaan 

kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran 

yang lebih luas. Metode yang digunakan dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan 

usaha, ketersediaan produk hasil pulungan, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM 

pengelola, teknologi, aspek financial dan dampak sosialnya. 

Kegiatan pelatihan pemulung dalam perancangan dan pembuatan   kit praktikum 

realistik di kelas pembelajaran ini dilakukan pada setiap hari minggu pada bulan  Oktober 

sampai November 2013. Peserta yang hadir terdiri dari 20 orang pemulung  yang berada di 

daerah Pengok. Media yang dihasilkan sangat beragam tapi lebih diarahkan untuk 

pembelajaran IPA khususnya dikaitkan dengan kesiapan sekolah dalam persiapan 

implementasi kurikulum 2013. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah sampai pada 

tahapan pemulung mampu merancang dan membuat kit praktikum realistic hasil re-use limbah 

anorganik  untuk implementasinya telah dilakukan oleh mahasiswa untuk peningkatan 

keterampilan mengajar dan pendampingan pemulung  dalam bentuk praktek dan diskusi. 

 

 



 

 

B. Rencana Tindak Lanjut 

Untuk sampai pada tahapan pemberdayaan masyarakat masih diperlukan 

pendampingan yang lebih intensif dan dukungan modal usaha, karena secara ekonomi 

pemulung sulit untuk memiliki dana lebih selain untuk pemenuhan kebutuhan pokok. 

Karena itulah kegiatan ini akan dilanjutkan melalui berbagai skema program lainnya 

sehingga kemanfaatan langsung bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat 

dilakukan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta lokasi pelaksanaan program KKN-PPM 

Gondokusuman adalah sebuah kecamatan di Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan ini terletak di kota bagian utara, dan terdiri dari lima 

kelurahan: Terban, Demangan, Klitren (sebelumnya Klitren Lor), Kotabaru, dan Baciro. Sejumlah 

kampung yang berada di kecamatan ini: Pengok, Pengok Kidul, Klitren Kidul, Gayam, Iromejan, 

serta Balapan.  

Data Kecamatan Gondokusuman: 

Luas - 398,7 ha; 

Jumlah penduduk - 76.643 orang 

Kepadatan - 18,442 jiwa/km² 

Camat : Wirawan Hario Yudo, SH. 
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